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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial
technology (fintech) dan tingkat inklusi keuangan terhadap kinerja
keuangan usaha mikro kecil menengah (UMKM). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori. Data primer dikumpulkan melalui pengisian kuesioner
terstruktur kepada pelaku UMKM yang telah menerapkan layanan
fintech serta memiliki akses ke lembaga keuangan formal, dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Analisis data
dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fintech dan inklusi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM, yang tercermin dalam peningkatan
profitabilitas, efisiensi operasional, ketahanan usaha, serta
keberlanjutan dan daya saing bisnis jangka panjang.

Kata Kunci: Financial Technology, Inklusi Keuangan, Kinerja
Keuangan, UMKM, PLS-SEM

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian
nasional, terutama sebagai penggerak ekonomi daerah, penyedia lapangan kerja, serta
instrumen pemerataan pendapatan masyarakat (Kholifah & Andini, 2024). Menurut Badan
Pusat Statistik (2026) di Indonesia UMKM terbukti menjadi tulang punggung perekonomian
nasional dengan kontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) dan ketahanan
ekonomi, khususnya pada saat terjadi krisis ekonomi. Meskipun demikian, kontribusi
tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan kualitas kinerja keuangan UMKM vyang
berkelanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa secara struktural UMKM masih
menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan keuangan, akses pembiayaan formal, serta
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kapasitas manajerial yang berdampak pada rendahnya profitabilitas dan daya saing usaha
(Augustin & Martin, 2022).

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM di Indonesia meliputi keterbatasan akses
terhadap lembaga keuangan formal, rendahnya literasi dan inklusi keuangan, serta lemahnya
sistem pencatatan dan pengelolaan keuangan usaha (Agung & Lestari, 2025). Kondisi
tersebut menyebabkan banyak UMKM mengalami kesulitan dalam mengelola arus kas,
menyusun perencanaan keuangan, dan meningkatkan skala usaha secara berkelanjutan
(Henuari et al., 2025). Tantangan ini semakin kompleks apabila pelaku UMKM tidak
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan inovasi layanan keuangan berbasis
digital (Apriyanti & Bella, 2024).

Perkembangan financial technology (fintech) dalam beberapa tahun terakhir menawarkan
solusi potensial bagi permasalahan keuangan UMKM. Fintech menghadirkan berbagai
inovasi layanan keuangan digital, seperti sistem pembayaran nontunai, pembiayaan berbasis
digital, serta aplikasi pencatatan keuangan yang memungkinkan pelaku UMKM mengakses
layanan keuangan secara lebih cepat, efisien, dan terjangkau (Karim et al., 2024).
Pemanfaatan fintech tidak hanya berpotensi memperluas akses pembiayaan, tetapi juga
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pengelolaan keuangan usaha, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja keuangan UMKM (Thohary & Gunarto,
2022).

Selain pemanfaatan fintech, tingkat inklusi keuangan juga menjadi faktor krusial dalam
mendukung kinerja keuangan UMKM. Inklusi keuangan tidak hanya berkaitan dengan
ketersediaan akses terhadap produk dan layanan keuangan, tetapi juga mencakup intensitas
penggunaan, kualitas layanan, serta kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan
memanfaatkan instrumen keuangan secara optimal. Tingkat inklusi keuangan yang baik
memungkinkan UMKM mengelola modal usaha secara lebih efektif, meningkatkan
ketahanan finansial, serta meminimalkan risiko keuangan jangka panjang (Bocchialini et al.,
2022).

Program pembinaan UMKM yang dilaksanakan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero)
pada Divisi Regional Ill Palembang melibatkan selurun UMKM binaan yang menjadi
populasi penelitian ini, dengan jumlah pelaku usaha berkisar 150-200 UMKM. UMKM
binaan tersebut berasal dari berbagai sektor usaha, dengan dominasi pada sektor makanan
dan minuman, perdagangan, serta jasa skala kecil yang memiliki karakteristik perputaran
transaksi harian relatif tinggi namun masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan
keuangan usaha (Thohary & Gunarto, 2022). Meskipun sebagian pelaku UMKM telah
memanfaatkan layanan financial technology seperti pembayaran digital dan perbankan
berbasis aplikasi, penggunaannya masih bersifat terbatas pada transaksi dan belum
terintegrasi secara optimal dengan pencatatan keuangan dan pengelolaan arus kas. Selain
itu, tingkat inklusi keuangan UMKM binaan menunjukkan variasi, di mana akses terhadap
layanan keuangan formal belum sepenuhnya diikuti dengan intensitas penggunaan dan
pemanfaatan produk keuangan secara berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
dampak pemanfaatan fintech dan tingkat inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan
UMKM binaan PT Kereta Api Indonesia Divisi Regional 111 Palembang masih perlu diuji
secara empiris untuk memastikan efektivitas program pembinaan yang dijalankan (Arrosyid
et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada pengujian empiris integratif
antara pemanfaatan fintech dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM dalam
skema pembinaan BUMN, yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial
technology dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM binaan PT Kereta Api
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Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan strategi pembinaan UMKM vyang lebih adaptif terhadap perkembangan
ekonomi digital, serta menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan dan praktisi dalam
meningkatkan efektivitas program pembinaan dan keberlanjutan UMKM (Fitriyani, 2023).

KAJIAN PUSTAKA

Financial Technology

Financial technology (fintech) merupakan inovasi keuangan dalam pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas layanan keuangan. Financial
technology terbagi dalam bentuk layanan seperti payment digital, peer-to-peer lending,
digital banking, dan aplikasi pengelolaan keuangan. Bagi UMKM, fintech berperan sebagai
solusi alternatif dalam mengatasi keterbatasan akses pembiayaan serta mendukung
transparansi dan pencatatan keuangan usaha (Budiasa et al., 2022).

Pemanfaatan fintech memungkinkan UMKM melakukan transaksi secara cepat dan
terdokumentasi dengan baik, sehingga membantu pengambilan keputusan keuangan yang
lebih akurat. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adopsi fintech berpengaruh
positif terhadap peningkatan efisiensi operasional, kemudahan akses modal, serta
pertumbuhan usaha UMKM (Kuutol & Mbonigaba, 2024).

Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan dimaknai kondisi masyarakat memiliki hubungan terhadap layanan
keuangan berkualitas, terjangkau, dan sesuai kebutuhan. Konsep inklusi keuangan
mencakup beberapa dimensi, antara lain akses pada layanan keuangan, penggunaan produk,
kualitas layanan, serta literasi keuangan. Bagi UMKM, inklusi keuangan berperan penting
dalam memperluas kesempatan memperoleh pembiayaan, meningkatkan kemampuan
pengelolaan risiko keuangan, serta mendukung keberlanjutan usaha. UMKM dengan inklusi
keuangan yang cenderung tinggi memiliki stabilitas keuangan yang baik dan kemampuan
adaptasi lebih kuat terhadap sebuah perubahan lingkungan dalam bisnis (Novoa-hoyos,
2022).

Kinerja Keuangan UMKM

Kinerja keuangan UMKM mengambarkan sebuah keberhasilan usaha dalam memanajemen
sumber daya keuangan dalam mencapai tujuan dalam bisnis. Kinerja keuangan diukur
melalui berbagai indikator, seperti pertumbuhan penjualan, peningkatan laba, efisiensi biaya
operasional, pertumbuhan modal, dan peningkatan aset usaha. Kinerja keuangan yang baik
menunjukkan bahwa UMKM mampu dalam mempertahankan keberlangsungan dan
meningkatkan daya saing. Pengukuran kinerja keuangan UMKM sering dilakukan
berdasarkan persepsi pelaku usaha karena keterbatasan laporan keuangan formal. Meskipun
demikian, pendekatan ini tetap relevan untuk menggambarkan kondisi empiris dan
perkembangan usaha secara nyata (Mufidah & Awaliyah, 2022).

Hubungan Financial Technology, Inklusi Keuangan, dan Kinerja Keuangan UMKM
Fintech dan inklusi keuangan memiliki keterkaitan yang cukup erat dengan Kinerja
keuangan UMKM. Pemanfaatan fintech mempermudah akses pada layanan keuangan,
sementara inklusi keuangan dapat memperluas keterlibatan UMKM dalam sistem keuangan.
Kombinasi keduanya diyakini mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan,
memperkuat modal usaha, dan mendorong pertumbuhan kinerja keuangan UMKM
(Warokka & Sartika, 2025).

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan terkait fintech dan inklusi keuangan dapat
mengarah ke positif pada kinerja keuangan UMKM. Namun, hasilnya masih mengambarkan
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bahwa variasi pengaruh yang dipengaruhi tingkat literasi keuangan dan kesiapan digital
pelaku usaha. Oleh karena itu, kajian empiris pada UMKM binaan BUMN, khususnya PT
KAI Divre Il Palembang, menjadi penting untuk memperkaya literatur dan memberikan
rekomendasi kebijakan yang lebih kontekstual (Oliver et al., 2024).

METODE

Penelitian ini menjadikan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori sebagai metode
dalam menganalisis dan menjelaskan pengaruh financial technology dan inklusi keuangan
pada kinerja keuangan UMKM. Pendekatan ini mampu mengukur keterhubungan variabel
dengan objektif serta sistematis dengan teknik analisis secara statistik (Prasetyo et al., 2022).

Fintech (XI1) Hl1

/H/.
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Objek dalam penelitian ini merupakan UMKM binaan PT KAI (Persero). Data penelitian
bersumber dari data primer dari pemberian kuesioner kepada para pelaku UMKM binaan.
Instrumen penelitian dilakukan secara skala Likert 5 poin untuk menangkap Gambaran
jawaban dari responden terkait variabel-variabel financial technology, inklusi keuangan, dan
kinerja keuangan UMKM (Rafli et al., 2023).

Kinerja Keuangan|(Y)

Inklusi Keuangan (X2)

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh UMKM binaan yang tergabung dalam
program pembinaan PT KAI Divisi Regional Ill Palembang, dengan jumlah populasi
berkisar antara 150-200 pelaku UMKM, sebagaimana tercantum dalam data internal
program pembinaan. Mengingat tidak selurun UMKM binaan telah memanfaatkan layanan
financial technology dan memiliki akses terhadap lembaga keuangan formal, maka teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik ini dipilih dengan
menetapkan kriteria tertentu, yaitu UMKM binaan yang (1) telah menggunakan layanan
fintech dalam kegiatan usahanya dan (2) memiliki akses terhadap layanan keuangan formal
seperti perbankan atau lembaga pembiayaan (Komang et al., 2024).

Dalam model penelitian ini, financial technology dan inklusi keuangan ditempatkan sebagai
variabel independen, sementara kinerja keuangan UMKM berfungsi sebagai variabel
dependen. Indikator yang digunakan untuk mengukur setiap variabel disusun berdasarkan
hasil kajian literatur serta penelitian sebelumnya, sehingga memenuhi standar validitas
konseptual (Iskandar & Yusuf, 2020).

Analisis data dilakukan dengan pendekatan structural equation modeling berbasis partial
least squares (SEM-PLS). Tahapan analisis mencakup evaluasi model, pengukuran variabel,
uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta pengujian model struktural untuk menganalisis
hubungan kausal antar variabel dan menguji hipotesis penelitian. Pendekatan SEM-PLS
paling sesuai untuk penelitian dengan sampel yang terbatas dan tidak memerlukan asumsi
distribusi normal data, sehingga relevan untuk penelitian UMKM (Putranti & Tabun, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan analisis data penelitian yang didapatkan dari UMKM binaan PT
KAI Divisi Regional (Divre) Il Palembang. Penyajian hasil diawali dengan karakteristik
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responden, kemudian dilanjutkan dengan analisis deskriptif variabel serta pengujian model
dan hipotesis penelitian menggunakan pendekatan SEM-PLS.

Karakteristik Responden

Responden yang terlibat yaitu sebanyak 100 responden UMKM binaan PT KAI Divre |11
Palembang yang telah memenuhi kriteria penelitian. Karakteristik responden disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Gender Laki-laki 35 35%
Perempuan 65 65%
Umur < 20 tahun 25 25%
21 - 25 tahun 26 26%
26 - 30 tahun 17 17%
> 30 tahun 32 32%
Lama Usaha <5 tahun 60 60%
6-10 tahun 28 28%
11 - 15 tahun 7 7%
Pendidikan SMA/sederajat 51 51%
Diploma/ Strata 1 49 49%

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 1, mayoritas pelaku UMKM berada pada usia
produktif dan telah menjalankan usaha lebih dari tiga tahun. Hal ini menunjukkan tingkat
pengalaman usaha yang memadai untuk memanfaatkan fintech dan layanan keuangan
formal.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Penelitian ini mengetahui frekuensi jawaban dari responden dalam mengisi kuesioner yang
telah disebar dan dapat menggambarkan tentang responden yang berkaitan dengan variabel
yang ada. Dalam hasil tabulasi data diinterpretasikan dengan menggunakan presentase
kategori yang ditetapkan berdasarkan skala likert 1-5. Berikut rentang kategori penilaian
berdasarkan persentase (%) dalam analisis deskriptif kuesioner dengan skala likert.

Financial Technology (X1)

Tabel 2. Indeks Jawaban Responden Variabel Financial technology
Frekuensi
1 2 3 4 5

No Pernyataan

Saya memiliki ketertarikan terhadap financial technology

L sebagai bentuk inovasi dalam sektor keuangan. 0 1 12 44 43

2 Saya memlllk_l pem_ahaman yang baik mengenai konsep dan 0 7 26 44 23
penggunaan financial technology.
Saya berupaya memanfaatkan produk financial technology

3. sebagai sarana pembayaran dalam setiap transaksi 0 3 23 44 30
keuangan.
Proses penyimpanan dan pengelolaan dana menjadi lebih

4, . . - 0 1 23 44 32
praktis dengan adanya dukungan financial technology.

5 Penggunaan financial technology memberikan keuntungan 1 10 16 6 97

tambahan bagi saya dalam menjalankan aktivitas usaha.

Rata-rata 02% 4,4% 20% 44.4% 31%
Penelitian mengenai financial technology (fintech) berevolusi dari pesatnya perkembangan
teknologi digital yang mengubah cara dan pelaku usaha mengakses serta menggunakan
layanan keuangan. Fintech menghadirkan kemudahan seperti payment digital, pinjaman
online, dan pengelolaan keuangan berbasis aplikasi, sehingga proses pembayaran menjadi
lebih cepat, lebih efisien, dan terdokumentasi dengan baik bagi pengusaha UMKM maupun
orang pribadi. Dalam hal ini tentang indeks jawaban responden terhadap fintech menjadi
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penting untuk menggambarkan sejauh mana penerimaan, pemahaman, dan pemanfaatan
layanan tersebut oleh pengguna.

Tingginya capaian pada setiap indikator yang tersaji pada Tabel 2 juga mengindikasikan
bahwa responden tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan
pengetahuan financial technology secara tepat terkait perilaku UMKM maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki kesiapan
intelektual dan moral yang baik sebagai calon pengusaha yang baik dan mampu bertindak
secara jujur, bertanggung jawab, serta menjunjung tinggi integritas dalam usaha yang
dilakukan.

Inklusi Keuangan (X2)

Inklusi keuangan merujuk pada ketersediaan akses terhadap layanan keuangan formal yang
berkualitas, tepat waktu, dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Konsep ini tidak hanya menekankan pada
akses, tetapi juga pada penggunaan layanan keuangan secara aktif dan berkelanjutan. Pelaku
UMKM kerap menjadi fokus dalam berbagai survei inklusi keuangan karena mereka
merepresentasikan kelompok yang relatif rentan terhadap keterbatasan akses layanan
keuangan formal. Pengukuran inklusi keuangan umumnya dilakukan melalui beberapa
indikator, seperti akses terhadap pembiayaan, intensitas penggunaan layanan keuangan
digital, tingkat pemahaman terhadap produk keuangan, serta persepsi terhadap kualitas
layanan yang diterima.

Tabel 3. Indeks Jawaban Responden Variabel Financial technology
No Pernyataan 1 2 3 4 5
1 Saya merasa terbantu dengan e_ldanya layanan jasa 1 3 17 40 39
keuangan dalam meningkatkan kesejahteraan.
Saya merasakan bahwa adanya frekuensi dan volume
2. penggunaan layanan keuangan mempengaruhi 0 9 21 47 23
perkembangan usaha saya.
Kualitas layanan fintech meningkatkan kepercayaan saya

3. S ; 1 7 17 46 29
untuk menggunakan layanan keuangan digital secara rutin.
Saya merasa percaya diri dalam menggunakan produk

4, o o 0 3 22 45 30
keuangan digital karena pengetahuan yang saya miliki.

5 Produk keuangan yang saya gunakan memberikan 0 2 26 47 25
perlindungan terhadap risiko keuangan usaha.

Rata-rata 04% 48% 206% 45% 25%

Dalam penelitian ini, pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert
atau Guttman untuk menangkap persepsi responden secara lebih sistematis. Pendekatan ini
memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terkait manfaat yang dirasakan, seperti
peningkatan efisiensi operasional dan daya saing usaha, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap kinerja UMKM secara keseluruhan.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki tingkat pemahaman yang
relatif tinggi terhadap pemanfaatan layanan keuangan digital. Hal ini tercermin dari
kemampuan responden dalam memahami serta menggunakan berbagai fitur layanan yang
tersedia. Selain itu, capaian skor yang dominan pada kategori tinggi mengindikasikan
adanya kepercayaan yang baik terhadap layanan keuangan digital serta kesiapan dalam
mengintegrasikannya ke dalam aktivitas usaha sehari-hari.

Tingginya tingkat pemanfaatan tersebut juga mencerminkan bahwa pelaku UMKM mulai
menunjukkan perilaku keuangan yang lebih adaptif, termasuk dalam hal pengambilan
keputusan berbasis informasi dan pengelolaan risiko usaha. Dengan demikian, kondisi ini
dapat diinterpretasikan sebagai indikator positif terhadap peningkatan literasi dan inklusi
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keuangan, yang berpotensi memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha UMKM di era
digital.

Kinerja Keuangan UMKM (Y)

Kinerja keuangan UMKM dalam penelitian ini diukur berdasarkan persepsi responden
dengan menggunakan beberapa indikator utama, yaitu pertumbuhan penjualan, peningkatan
laba, pertumbuhan modal, perkembangan jumlah tenaga kerja, serta peningkatan aset bersih.
Indikator-indikator tersebut lazim digunakan untuk menggambarkan kondisi dan
keberlanjutan usaha, khususnya pada skala UMKM yang umumnya belum memiliki laporan
keuangan yang terstandarisasi secara penuh.

Pengukuran dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana responden menilai pengaruh faktor eksternal, seperti financial technology
(fintech) dan inklusi keuangan, terhadap kinerja keuangan usaha mereka. Nilai rata-rata skor
yang cenderung tinggi menunjukkan bahwa pemanfaatan layanan keuangan digital dinilai
mampu meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung pengambilan keputusan usaha
yang lebih tepat. Hasil tanggapan responden juga mengindikasikan adanya peningkatan
yang cukup signifikan pada omzet dan laba setelah pelaku UMKM memperoleh akses
terhadap pembiayaan inklusif. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keterjangkauan layanan
keuangan, baik melalui lembaga formal maupun platform digital, berperan dalam
memperkuat kapasitas usaha dan memperluas peluang pertumbuhan.

Tabel 3. Indeks Jawaban Responden Variabel Financial Technology
No Pernyataan 1 2 3 4 5
1 Pert_ur_nbuhan penjualan produk berkontribusi pada 0 2 15 43 40
stabilitas dan perkembangan keuangan usaha saya.
Saya dapat mengelola biaya operasional dengan lebih
efisien sehingga keuntungan usaha meningkat.
Saya percaya bahwa pengembangan sumber daya
3. manusia tenaga kerja merupakan kunci utama 1 8 20 38 33
keberhasilan usaha.
Adanya pertumbuhan modal usaha membuat saya lebih

1 4 19 49 27

4. g 1 6 20 32 41
percaya diri dalam mengembangkan usaha.
5 Say_a memanfaatkan produk Iayanan fintech secara 1 4 23 m 28
optimal untuk mendukung operasional usaha.
Rata-rata 0,8% 4,8% 194% 41,2% 33,8%

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian pada
kategori tinggi (skor 4 dan 5) untuk seluruh indikator yang diukur. Hal ini mencerminkan
bahwa pelaku UMKM telah merasakan manfaat nyata dari peningkatan kinerja keuangan,
Khususnya dalam hal pertumbuhan penjualan dan efisiensi biaya operasional. Selain itu,
aspek pengembangan sumber daya manusia dan pertumbuhan modal juga dinilai
memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan usaha.

Secara keseluruhan, tingginya rata-rata skor pada variabel ini mengindikasikan bahwa
pemanfaatan fintech dan peningkatan inklusi keuangan memiliki hubungan yang positif
dengan kinerja keuangan UMKM. Temuan ini sekaligus memperkuat argumen bahwa
digitalisasi layanan keuangan dapat menjadi salah satu faktor strategis dalam meningkatkan
daya saing dan ketahanan UMKM di tengah dinamika ekonomi yang terus berkembang.

Hasil Analisis SEM-PLS

Hasil penelitian ini disajikan dalam suatu model konseptual yang terdiri atas outer model
dan inner model yang ditunjukkan pada Gambar 2. Outer model digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikator pembentuknya,
sehingga setiap variabel diukur melalui indikator yang telah dirumuskan secara konseptual
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dan operasional. Pengujian outer model dilakukan melalui uji validitas konvergen, validitas
diskriminan, serta reliabilitas konstruk guna memastikan bahwa setiap indikator mampu
merepresentasikan variabel secara akurat dan konsisten (structural equation modeling).

Variabel financial technology diukur melalui indikator tingkat penggunaan pembayaran
digital, akses pembiayaan digital, serta pemanfaatan aplikasi keuangan. Variabel inklusi
keuangan diukur melalui akses terhadap layanan keuangan formal, intensitas penggunaan
produk keuangan, serta tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap layanan keuangan.
Sementara itu, variabel kinerja keuangan UMKM diukur melalui indikator pertumbuhan
pendapatan, profitabilitas, pengelolaan arus kas, dan keberlanjutan usaha.

Selanjutnya, inner model digunakan untuk merepresentasikan hubungan kausal
antarvariabel laten berdasarkan hipotesis penelitian, khususnya dalam menguji pengaruh
financial technology dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Seluruh
analisis dilakukan menggunakan pendekatan SEM berbasis partial least squares (PLS)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4 sebagai alat pengolahan data.

NE o T
NE AF1
- -
& 0 ~
Nid Fintech ", m
~— - AR
m ~—
- Kinerja Keuangan Umbkm .
~— i ga AF4
M2 o
m

T Inklusi Keuangan

Gambar 2. Outer Model dan Inner Model SmartPIs 4

Uji Validitas dan Reliabilitas (Outer Model)

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel memiliki nilai average variance extracted (AVE) di
atas 0,50, yang menunjukkan bahwa indikator mampu menjelaskan variabel laten secara
memadai (valid secara konvergen). Selain itu, nilai composite reliability (Rho_c) dan
Cronbach’s Alpha yang berada di atas 0,70 mengindikasikan bahwa konstruk penelitian
memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian ini valid dan reliabel untuk digunakan dalam analisis lebih.

Tabel 5. Uji Validitas dan Reliabilitas
Composite Reliability

Variabel AVE Rho_a Rho_c Cronbach’s Alpha
Fintech Tech (X1) 0,587 0,772 0,856 0,84
Inklusi Keuangan (X2) 0,578 0,759 0,854 0,81
Kinerja Keuangan (Y) 0,574 0,755 0,843 0,87

Uji Model Struktural (Inner Model)

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,929 pada Tabel 6 menunjukkan bahwa sekitar
92,9% variasi dalam kinerja keuangan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel financial
technology dan inklusi keuangan. Sementara itu, sisanya sebesar 7,1% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian ini yang tidak dianalisis. Nilai R? yang tergolong sangat
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tinggi ini mengindikasikan bahwa model memiliki daya jelas (explanatory power) yang kuat
dalam menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti

Tabel 6. Nilai R-Square
Variabel Dependen R-square R-square adjusted
Kinerja Keuangan UMKM 0,934 0.929

Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7, variabel financial technology menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini dibuktikan oleh
nilai koefisien jalur sebesar 0,220, nilai t-statistic sebesar 2,719 yang lebih besar dari nilai
kritis 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,005 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemanfaatan teknologi keuangan oleh
pelaku UMKM, maka semakin baik pula kinerja keuangan yang dicapai. Pemanfaatan
fintech memungkinkan peningkatan efisiensi transaksi, kemudahan akses pembiayaan, serta
pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur. Dengan demikian, hipotesis pertama
dinyatakan diterima.

Tabel 7. Hasil Uji Path Coefficient

. . Original Sample Standard T- P-
Hipotesis Sample Mean Deviation Statistic  Value
Fintech > Kinerja Keuangan 0,220 0,209 0.079 2.719 0,005
Inklusi Keuangan > Kinerja 0,213 0.135 0.076 2812 0,005

Keuangan

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Hasil pengujian pada Tabel 7 juga menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien jalur sebesar 0,213, nilai t-statistic sebesar 2,812 (>1,96), serta nilai p-value
sebesar 0,005 (<0,05).

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin luas akses dan pemanfaatan layanan keuangan
formal oleh pelaku UMKM, maka semakin meningkat pula kinerja keuangan usaha mereka.
Akses terhadap layanan keuangan memungkinkan pelaku usaha memperoleh pembiayaan,
mengelola risiko, serta meningkatkan kapasitas usaha secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
hipotesis kedua juga dinyatakan diterima.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa financial technology dan inklusi keuangan berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan UMKM, yang diukur melalui indikator pertumbuhan
pendapatan, profitabilitas usaha, efektivitas pengelolaan arus kas, serta keberlanjutan usaha.
Berdasarkan hasil analisis SEM-PLS, pemanfaatan fintech terbukti meningkatkan efisiensi
transaksi keuangan, ketepatan pencatatan keuangan, serta pengambilan keputusan usaha,
yang secara langsung berdampak pada perbaikan kinerja keuangan UMKM. Sementara itu,
inklusi keuangan berperan dalam memperluas akses UMKM terhadap layanan keuangan
formal, khususnya dalam pengelolaan modal dan stabilitas keuangan usaha. Hasil pengujian
model struktural menunjukkan bahwa pengaruh fintech terhadap kinerja keuangan UMKM
lebih dominan dibandingkan inklusi keuangan, yang mengindikasikan bahwa pemanfaatan
teknologi keuangan menjadi faktor strategis dalam mendorong kinerja keuangan UMKM di
tengah dinamika ekonomi digital. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan program
pengembangan UMKM perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas penggunaan fintech
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yang terintegrasi dengan pengelolaan keuangan usaha, disertai penguatan inklusi keuangan
secara berkelanjutan.
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